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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Seiring dengan pesatnya perkembangan pendidikan, dan tuntutan 
mengikuti perkembangan teknologi, maka sekolah perlu untuk terus berinovasi 
dalam meningkatkan pelayanan serta interaksi yang lebih komprehensif dengan 
wali siswa pada khususnya dan masyarakat pada umumnya. Salah satunya adalah 
dengan memanfaatkan media internet (website sekolah) dalam menunjang hal 
tersebut. Berangkat dari kebutuhan tersebut, sekolah baik dari tingak pensisikan 
non formal (PAUD, TK) sampai formal (SD, SMP, SMU) perlu memiliki sarana 
website sebagai media informasi dan interaksi antara pihak sekolah dengan 
masyarakat.  
Dengan latar belakang tersebut Fakultas Teknik Universitas Muria Kudus 
sebagai salah satu perguruan tinggi di wilayah Kabupaten Kudus, merasa 
tepanggil untuk berperan serta membantu meningkatkan kualitas sumber daya di 
masyarakat, khusunya di sekolah-sekolah yang ada di Kudusperlu dengan 
mengadakan kegiatan penelitian dalam rangka rancang bangun website sekolah 
yang bisa dimanfaatkan oleh pihak sekolah sebagai media informasi dan interaksi 
dengan masyarakat. Dalam kegiatan ini pihak sekolah yang akan dijasikan mitra 
adalah TK Islam Terpadu (TKIT) “Umar Bin Khathab” Kudus. 
1.2 Perumusan Masalah 
Permasalahan   yang   diangkat   dalam   penelitian   ini   adalah sebagai 
berikut;  
1. Bagaimana merancang bangun sebuah website sekolah sebagai media 
informasi dan interaksi sekolah dengan masyarakat yang lebih komprehensif 
2. Bagaimana mengenalkan kepada para guru dan staff administrasi tentang 
pemanfaatan website sekolah guna menunjang keberadaan sekolah di dunia 
maya dan interaksi dengan wali siswa serta masyarakat.  
3. Bagaimana menyiapkan SDM sekolah agar bisa memanfaatkan dan mengelola 
sebuah website sekolah. 
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1.3. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini ini bertujuan : 
1. Merancang bangun sebuah website sekolah sebagai media informasi dan 
interaksi sekolah dengan masyarakat yang lebih komprehensif 
2. Mengenalkan kepada para guru dan staff administrasi tentang pemanfaatan 
website sekolah guna menunjang keberadaan sekolah di dunia maya dan 
interaksi dengan wali siswa serta masyarakat.  
3. Menyiapkan SDM sekolah agar bisa memanfaatkan dan mengelola sebuah 
website sekolah. 
1.4. Kontribusi Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk; 
1. Para guru dan staff administrasi sekolah dapat lebih memanfaatkan teknologi 
informasi terutama pemanfaatan website sekolah untuk menunjang interaksi 
sekolah dengan masyarakat. 
2. Para guru dan staff administrasi dapat mengembangkan media informasi 
dengan memanfaatkan website sekolah sebagai sarana eksistensi sekolah lewat 
dunia maya. 
3. Mengenalkan potensi Universitas Muria Kudus kepada pihak sekolah 
sehingga diharapkan akan tersampaikan kepada para wali siswa. 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penelitian ini disusun dalam lima bab pembahasan terdiri dari: 
Bab I Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang, perumusan 
masalah, tujuan penelitian, konstribusi penelitian dan sistematika 
penulisan. 
Bab II Tinjauan Pustaka, membahas tentang arti pentingnya website bagi 
sekolah. 
Bab III Metode Penelitian, tahap pengumpulan data, . 
Bab IV Hasil dan Pembahasan. 
Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
Web sekolah merupakan ajang untuk menampilkan informasi dan 
dokumentasi sebuah sekolah. Sebenarnya banyak sekali informasi tentang sebuah 
sekolah yang bisa dipaparkan atau ditampilkan ke publik sebagai bahan masukan 
bagi masyarakat tentang jati diri sebuah sekolah  tersebut. Web  sekolah  juga  
bisa menjadi brand image yang baik bagi publik untuk menjadi tuntunan 
(guideline) dalam memilih sekolah mana yang akan dituju dan dipilih. Dengan 
adanya homepage menunjukkan bahwa sekolah telah mampu untuk bersaing dan 
telah siap untuk menghadapi era teknologi dan pasar global saat ini. 
Sebuah  homepage  memiliki  banyak  keuntungan  bagi  berbagai  macam  
golongan pemakai,  serta menawarkan  berbagai macam manfaat.  Dewasa  ini  
homepage  atau  lebih dikenal  dengan  website  telah  menjadi  sarana  promosi,  
transaksi,  pusat  informasi  dan pengelolaan data atau bahkan menjadi sarana 
pendidikan. Ada beberapa keuntungan jika sekolah anda memiliki website antara 
lain ; 
1. Dapat dengan mudah melihat data-data tentang sekolah tanpa berkunjung  
2. Dapat  berinteraksi  langsung  dengan  sekolah  dalam  waktu yang sangat 
singkat yang  akan meningkatan keefektifan.  
3. Sebagai  tempat  promosi  yang  ideal dan bersifat online sepanjang tahun   
4. Meningkatkan brand image sekolah.  
Sebuah website  tidak  saja menghemat waktu  dan  tempat,  tapi  juga  
biaya. Internet merupakan  jaringan global dan sebuah website dapat menjadi 
media yang sangat efektif  dalam berinteraksi dengan siswa dan masyarakat serta  
sarana promosi yang  baik dalam membangun image sekolah.  
Sebuah website merupakan  identitas sekolah di  Internet, semacam  'kartu 
nama‟ dan  ‟brosur  elektronik‟  ataupun  „kataloq  elektronik'  interaktif  yang  
dapat  dengan  mudah di perbaharui isi maupun tampilannya. Website merupakan  
salah satu tempat di mana calon siswa, wali murid dan masyarakat bias kali 
mengetahui  tentang  sekolah. 
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Di  dalam dunia maya  'World Wide Web'  (WWW)  nama domain 
merupakan  identitas anda yang unik. Tidak akan pernah  terjadi sebuah nama 
dipergunakan secara bersamaan oleh dua orang sekaligus; karenanya identitas 
internet sangat unik dan satu-satunya di seluruh dunia.  
Sebuah  website  yang  berisi  informasi  tentang  sekolah  maka otomatis  
nama domain merupakan merk  online  di  internet  dan  anda  dapat 
menggunakan nama  domain  tersebut  sebagai  kartu  nama  elektronis. Beberapa 
manfaat adanya website sekolah antara lain:  
a.  Memperkenalkan profil sekolah  
Membuat orang-orang mengerti dimana, bagaimana dan apa hebatnya 
sekolah, tentu saja harus ada informasi. Profil sekolah bisa membuat masyarakat 
mengetahui informasi apapun tentang sekolah seperti:  
- Fasilitas yang tersedia apa saja  
- Kurikulum intra dan ekstra kurikulernya apa saja  
- Dimana lokasi sekolah, apakah lokasinya mudah diakses   
- Apa saja prestasi sekolah tersebut  
- Berapakah biaya yang harus dikeluarkan untuk bersekolah di sekolah tersebut  
- Kegiatan-kegiatan sekolah tersebut apa saja, apakah berbobot atau tidak  
- Siapa sajakah guru-guru di sekolah tersebut, berapa jumlahnya dan level  
- Contact information untuk menanyakan segala hal yang berkaitan dengan 
sekolah tsb  
Betapa banyak informasi yang bisa di tampilkan dan betapa banyak pula 
manfaatnya baik dari sisi pemilik situs (sekolah), orang tua calon siswa, orang tua 
siswa, bahkan alumni.  
b.  Media komunikasi antara sekolah dengan dunia luar  
Siapapun, dimanapun dan kapanpun orang bisa berkomunikasi dengan 
sekolah melalui media website di Internet. Bentuk komunikasi yang terjalin 
diantaranya:  
- Komunikasi antar siswa melalu media forum  
- Komunikasi antara orang tua siswa/calon siswa dengan sekolah melalui media 
email  
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- Ataupun form kontak di website   
- Komunikasi antara sekolah dengan institusi pendidikan di dalam/luar negeri  
dan lain sebagainya  
- Komunikasi antara sekolah dengan alumni.  
c.  Media resmi sekolah  
Media resmi sekolah untuk media publikasi informasi resmi ke masyarakat, 
seperti:  
- Pengumuman  
- Press release  
- Berita resmi sekolah 
Parameter-parameter yang menunjukkan nilai guna sebuah situs adalah:  
1) Readability  
2) Speed/Kecepatan  
3) Accuracy/Ketepatan   
4) Mobilitas Content  
5) Efficiency  
1.  Readability,  
Apakah situs tersebut nyaman dibaca? apakah pengakses bisa mudah 
membaca dan mengerti isi situs? Sebagai penyaji informasi, selayaknya sebuah 
situs harus memperhatikan faktor kenyamanan dan kemudahan pengakses pada 
saat mengunjungi situs tersebut  
Ada beberapa parameter yang harus kita pertimbangkan pada saat kita 
ingin membuat sebuah situs yang nyaman dibaca, diantaranya kita harus 
memperhatikan :  
 -   Who is Target Audience ?   
Siapakah target pengakses situs kita?  Sebagai contoh, pada saat kita 
membuat situs yang akan dibaca oleh pengakses yang berusia di atas 40 tahun 
maka kita harus menyajikan informasi dengan huruf yang besar dan jelas, bukan 
menampilkannya dengan font-font yang kecil ukurannya yang membuat 
pengakses tidak nyaman dan kesulitan membacanya. Pengkatagorian isi mengikuti 
target pengunjung seringkali diperlukan untuk situs yang berskala besar seperti 
L A P O R A N  P E N E L I T I A N  
W e b s i t e  S e k o l a h   6 
situs institusi pendidikan, situs pemerintahan, situs  komunitas. Hal ini semata-
mata untuk memudahkan pengunjung supaya mereka bisa dengan mudah 
mengakses informasi yang mereka butuhkan.  
 -   Pemilihan warna.  
Warna merupakan salah satu elemen yang penting dalam tampilan sebuah 
situs. Situs dengan pemilihan warna yang baik akan membuat pengakses nyaman 
dan mempunyai kesenangan tersendiri pada saat dia mengakses situs dan 
membaca isi di dalamnya  
 -   Desain Struktur Content  
Struktur content yang baik adalah bisa membuat pengunjung merasa 
mudah dalam mencari sebuah informasi. Membangun & Memanfaatkan Website 
Sekolah. Struktur content ini bila digambarkan meliputi: Apa sajakah isi dari situs 
anda ? apakah sajakah menu utama dan sub menu yang akan ditampilkan ? 
aplikasi web apa sajakah yang akan diletakkan di situs anda ? Pendefinisian isi 
sebuah situs sangat penting dilakukan pada saat anda memulai sebuah proses 
desain secara umum.  
 -   Desain Tata Letak Situs  
Meliputi bagaimana penempatan isi situs secara umum. Isi situs secara 
umum seperti ada sebuah menu, lalu ada isi (content) ,  header (title), Footer, isi-
isi lainnya menyesuaikan struktur situs yang sudah kita rancang sebelumnya. Lalu 
misalnya ada sebuah foto yang ingin anda tonjolkan/tampilkan, bagaimana 
penempatannya? Banner ? dan elemen-elemen lain dari sebuah situs. Kombinasi 
tata letak dari semua elemen-elemen yang ingin ditampilkan akan berpengaruh 
pada tampilan dan selanjutnya pengunjung akan menilai tata letak situs .  
 -   Desain Grafis  
Desain grafis merupakan elemen utama yang diperhatikan oleh 
pengunjung situs karena disini ada sebuah kondisi dimana pengunjung akan 
berkomentar, situs ini bagus atau tidak. Parameter-parameter yang kita bahas 
sebelumnya seperti desain layout, struktur content dan lainnya sangat berpengaruh 
untuk desain grafis situs. Terutama untuk desain tata letak biasanya menjadi satu 
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dalam proses desain. Itu hanya masalah cara dan kebiasaan dari masing-masing 
desainer.  
 -   Navigasi  
Apakah navigasi yang digunakan memudahkan pengunjung untuk mencari 
informasi dalam situs tersebut ? Navigasi yang baik tergantung dari struktur menu 
yang disusun pada saat pembuatan struktur content secara menyeluruh. Untuk 
implementasinya di situs bisa menggunakan berbagai macam cara seperti; 
- pull down menu  
- jump menu (select form)  
- tree menu  
Menu-menu tersebut pada umumnya dibuat dengan pemrograman 
javascript, applet maupun yang lainnya dan perlu juga diperhatikan 
kompatibilitasnya dengan browser-browser yang umum dipakai. Membangun & 
Memanfaatkan Website Sekolah  
2.  Speed  
Faktor kecepatan tampilnya sebuah situs sangat berpengaruh terhadap 
pengakses. Pengakses cenderung malas dan langsung menutup  browser pada saat 
mereka membuka sebuah situs yang lambat diakses, sehingga mereka harus 
menunggu beberapa lama untuk melihat tampilan situs tersebut. Pengakses 
cenderung tidak mau menunggu terlalu lama untuk melihat sebuah situs.  
Berikut ini faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan situs pada saat 
diakses adalah :  
1) Ukuran file yang digunakan, sebuah situs yang menampilkan banyak  
image/gambar dan animasi dengan ukuran file yang besar akan menyebabkan 
kelambatan situs pada saat diakses. Hal ini bisa diatasi dengan optimalisasi 
pada data yang akan ditampilkan terutama untuk  text, image dan animasi.  
2) Pemilihan hosting server yang tepat, kita harus pintar memilih  hosting server 
tempat kita menyimpan seluruh data situs yang akan diakses di internet. 
Tentunya seorang network analyst bisa menganalisa apakah hosting server 
yang digunakan cepat atau lambat diakses di internet.  
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3) Algoritma program untuk sebuah web aplikasi, saat ini banyak situs yang 
menggunakan program tertentu seperti asp, php, jsp, cgi dan lain sebagainya 
untuk membuat web aplikasi seperti news yang dinamis dengan sebuah tools 
untuk proses  update-nya, forum diskusi dan aplikasi lainnya. Bila algoritma 
program yang digunakan kurang tepat atau bahkan salah, maka akan 
mengakibatkan lambatnya sebuah situs diakses atau bahkan sama sekali tidak 
bisa diakses/error. Disini dibutuhkan ketelitian dan kehandalan seorang web 
programmer pada saat membuat program untuk sebuah web aplikasi. Faktor-
faktor di atas adalah faktor dari sisi pemilik situs, dan belum kita bahas dari 
sisi pengunjung itu sendiri seperti jalur koneksi internet si pengunjung itu 
sendiri, browser yang digunakan dan faktor lainnya.  
3.  Accuracy/Ketepatan isi  
Apakah di situs tersebut terbebas dari broken link ? bebas dari error ? Pada 
kasus yang umum hal ini sering terjadi pada saat halaman yang kita tuju tidak ada 
isinya (The page cannot be found), lalu ada aplikasi-aplikasi yang mengalami 
gangguan/error, atau bahkan Membangun & Memanfaatkan Website Sekolah ada 
yang melakukan percobaan-percobaan/trial situs di area aktif situs tersebut (try & 
error). Terkadang para web developer lupa untuk tidak melakukan developent atau 
uji coba di area server yang sudah aktif/running. Tentunya broken link ataupun 
error tadi harus diusahakan seminimal mungkin untuk sebuah situs yang sudah 
bisa diakses di internet. Hal tersebut bisa menjadi bug atau titik lemah sebuah 
situs yang seringkali menjadi celah para hacker untuk merusak situs tersebut.  
4.  Mobilitas Content  
Kapan situs tersebut terakhir update ? apakah informasi di situs selalu 
diperbaharui dan tidak statis ? adakah sebuah kolom interaktif antara pemilik situs 
dengan pengunjung situs atau bahkan antar pengunjung itu sendiri ? Pengunjung 
tentunya selalu ingin melihat sesuatu yang baru terutama informasi yang 
ditampilkan. Bila mereka melihat isi situs selalu sama dan tidak berubah dalam 
jangka waktu tertentu maka mereka akan menilai situs ini statis dan tidak menarik 
lagi untuk mereka kunjungi. Bisa anda lihat sebagai contoh yaitu www.cnn.com, 
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www.detik.com mereka menyajikan berita-berita terkini dan mempunyai 
mobilitas yang tinggi.   
5.  Efficiency   
Dalam point ini kita bicara mengenai konsistensi penempatan dan tampilan 
untuk content desain di setiap halaman. Hal ini akan mempermudah pengunjung 
dalam pencarian informasi, tidak membingungkan mereka dan dengan adanya 
konsistensi tersebut akan mempercepat loading time halaman web  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
Metode penelitian ini meliputi beberapa tahapan, sebagai berikut; 
1. Tahap pengumpulan data  
Data yang diperlukan merupakan data-data dari pihak sekolah yang akan 
dimasukkan dalam website yang akan dirancang. 
2. Tahap analisa kebutuhan alat dan sistem 
Analisis kebutuhan  alat dan sistem adalah menentukan  alat-alat dan 
komponen-komponen yang dibutuhkan dalam perancangan website sekolah, 
meliputi: 
a. Kebutuhan perangkat lunak (Software). 
b. Kebutuhan Perangkat Keras (Hardware) 
3. Tahap perancangan  
 Pada tahap perancangan ini meliputi; 
a. Perancangan hardware  
b. Perancangan program 
c. Perancangan software pada komputer 
4. Uji coba sistim 
Pada tahap uji coba sistim ini dibagi dalam beberapa pengujian; 
a. Pengujian rancangan hardware 
b. Pengujian rancangan software 
c. Pengujian sistem secara keseluruhan 
5. Tahap penyiapan SDM sekolah 
 Pada tahap ini meliputi; 
a. Penyiapan SDM sekolah dalam memanfaatkan dan menggunakan website 
b. Penyiapan SDM sekolah dalam mengelola dan maintenance website 
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Diagram Alir Tahapan Penelitian 
 
Mulai
Menentukan spesifikasi 
rancangan
Perancangan hardware
Pengujian hardware,
Bagus?
Perancangan software/
program 
Implementasi program 
Pengujian software,
Bagus?
Integrasi sistem
tidak
tidak
ya
ya
Uji coba sistem 
keseluruhan,
Bagus?
End
tidak
ya
Pengumpulan 
data
 
Gambar 1. Diagram alir  
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BAB  IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Sesuai dengan luaran dari penelitian yaitu terbuatnya website sekolah 
sebagai sarana komunikasi interaktif antara pihak sekolah dengan wali siswa pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya, hasil dari kegiatan ini adalah berupa 
website sekolah dengan alamat : http://tkit-umar.sch.id. Adapun isi dan tampilan 
dari website sebagai berikut;   
4.1 Halaman Depan 
Halaman depan (front page) adalah halaman ketika website pertama kali 
dilihat pengunjung. Didalam halaman depan ini terdapat logo, menu navigasi 
utama, menu tambahan, beberapa modul, display gambar, konten utama di main 
body dan modul tambahan lainnya. Karena itu penataan navigasi yang jelas 
diharapkan memudahkan pengunjung mengunjungi halaman website.. Adapun 
tampilan dari website TKIT Umar Bin Khathab adalah sebagai berikut: 
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Pada front page ada tiga hal yang penting: 
a) Template 
Template berguna untuk menampilkan sebuah tampilan di frontpage. 
Template berkaitan untuk menampilkan logo, komponen (artikel) dan modul yang 
akan tampak dilayar pengunjung website. Tata letak atau layout disebuah website 
juga ditentukan oleh template, dalam arti luas fokus apa yang ingin ditonjolkan 
dihalaman depan dan pernak-pernik pendukung apa yang ingin disisipkan 
b) Modul 
Modul merupakan bagian di frontpage yang seringkali terlihat sebagai blok-
blok untuk menampilkan navigasi, search, galeri, RSS, dsb. Modul bisa berkaitan 
erat dengan penggunaan komponen dihalaman back and, misalnya komponen 
newsletter, disertai modul login atau register untuk ditampilkan di frontpage 
c) Konten 
Merupakan bagian penting dalam sebuah website. Maka tidak heran jika 
sering kita dengar “content is king”. Orang akan berkunjung ke sebuah website 
karena adanya konten. Konten bisa berupa teks (artikel, tip, review, dan lainnya), 
image, video, pdf, dan lainnya. Sebagai Content Management Systems (CMS), 
jomlaa sangat mendukung pengaturan konten, seperti membuat, 
mempublikasikan, dan mengelola konten anda. 
4.2 Perencanaan Membuat Website 
Sebelum kita melakukan langkah detail dalam membangun website, petakan 
dan sederhanakan sebagai berikut: 
- Perencanaan website 
- Desain template 
- Kebutuhan ekstensi (modul, plugin dan komponen) 
- Membangun website 
4.3  Perancangan Website 
Apa dan rencana tujuan website kita ditentukan pada langkah ini. Apabila 
langkah ini rapi    dan  terencana, dapat diprediksi untuk langkah selanjutnya kita 
akan mengalami kemudahan. Pada tahap ini niat kita untuk membangun wesite 
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diuji dengan cara membanyangkan dan menurunkan dalam konsep website yang 
ingin kita ciptakan dan bangun.  
Dalam site planning ini, akan menjawab contoh-contoh pertanyaan dasar 
seperti:  
a) Apa jenis website yang kita bangun?  
Misalnya: company profile perusahaan, social media, portal berita, toko 
online, dll. 
b) Siapa target pengunjung yang ingin disasar?  
Misalnya: muda (16-25 tahun, 25-35 tahun, dst) 
c) Apa saja konten yang ingin dibagikan pada pengunjung? 
(Pertanyaan ini tergantung pada jenis website yang akan kita dirikan) 
Misalnya: video tutorial, musik, pdf, catalog produk, tip, dsb. 
d) Apakah website kita akan ditempatkan di hosting local atau luar negeri? 
(pertanyaan ini bisa dijawab dengan target pasar yang ingin dicapai dan 
budget yang kita miliki) 
e) Bagaimana dengan maintenance dan administrasi website, Apakah ingin 
dikerjakan sendiri atau dengan orang lain? 
f) Apakah website kita akan menggunakan CMS opensource, buatan sendiri 
atau CMS berbayar? 
g) Bagaimana anda mempromosikan website anda? Apakah anda akan 
menggunakan SEO 
4.4 Kebutuhan Ekstensi (modul, plugin dan komponen) 
Fungsi dari kebutuhan ekstensi adalah untuk mendukung „kekuatan‟ dan 
tampilan sebuah website, misalnya: 
a) Apakah dalam website kita diperlukan sebuah modul image slider? 
b) Apakah komponen teks editor yang familiar perlu diinstal? 
c) Apakah modul dan plugin social media perlu ditampilkan? 
d) Apakah kita akan menggunakan komponen pengatur foto galeri? 
4.5 Menyiapkan konten 
Konten website tidak sekedar disiapkan, tapi perlu juga dipetakan, dan 
dikategorikan sesuai kebutuhan. Siapkan konten sesuai kategorinya  misalnya:  
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a) Konten profil untuk menu tentang kami, 
b) Konten artikel untuk artikel terkait isi website, 
c) Konten service terkait layanan,  
d) Konten untuk galeri foto, 
e) Konten untuk video, dst. 
4.6 Meyiapkan Menu 
Rencakan dengan baik struktur menu yang ingin disajikan diwebsite. Hal ini 
juga berkaitan dengan memtakan konten dan pembuatan sitemap. Bila menu-
menu yang ingin ditampilkan banyak, periksa dan pertimbangkan kembali apakah 
menu-menu tersebut penting untuk disajikan secara keseluruhan. Sebab semakin 
banyak menu yang tersaji bisa memusingkan pengunjung, terutama apabila 
desainer web tidak pandai menata navigasi menu. Untuk website standar seperti 
website pribadi atau company profile sebaliknya disajikan menu secara sederhana, 
seperti home tentang kami, service, kontak dan search. 
4.7 Kostumisasi Template 
Kostumisasi template adalah mengenali dasar-dasar modifikasi template. 
Modifikasi disini banyak hal yang dapat dilakukan, seperti mengenal hubungan 
tampila dengan skrip PHP, bagaimana kaitannya dengan image dengan skrip CSS, 
bagaimana pilihan dan ukuran huruf, dan tata letak yang bisa diatur melalui CSS, 
serta cara kerja modul. 
1) Membuat Menu 
- Klik drop down menus, pilih Top- Add New Menu Item 
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-  Pada  menu item type dengan  pilih Single Article, Namai menu title 
dengan “misal KERJASAMA”. Pilih select article dengan misal 
„kerjasama TK it Umar Bin Khathab kudus‟ kemudian klik Save & Close 
2) Upload Artikel 
- Klik tombol new pada article Manager 
 
- Isikan judul, pilih kategori, status (published), pilih featured 
 
-  Masukkan teks artikel. Apabila kita menuliskan pada MS Word, 
sebaiknya dipindahkan terlebih dahulu di Notepad. Kemudian copy – 
paste dari notepad ke teks editor 
-  Kita juga dapat menambhakan dan mengatur image/gambar dengan 
mengklik ikon image dan mengambil image dari komputer kita 
4.8  Menambah Artikel pada Modul Kegiatan 
a) Membuat Artikel 
- Pilih Content 
- Pilih Artikel Manager- Add New Artikel 
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- Isikan judul, pilih kategori, status (published), pilih featured 
 
- Masukkan teks artikel yang akan kita publish 
- Misalnya: Data Ekstrakulikuler 
- Kemudian setelah selesai – pilih Save & Close  
b) Mempublish Artikel 
- Pilih modul  dengan misal nama “Kegiatan” yang sebelumnya telah dibuat 
pada Tab Menus 
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- Setelah berhasil, maka disana akan terlihat daftar nama-nama kegiatan 
yang telah kita tambahkan misal ada : Prestasi Siswa, Ekstrakulikuler, 
Kalender Akademik, dsb. 
 
- Kalau kita ingin menambahkan kegiatan baru, maka langkah-langkahnya 
adalah :  
 
- Sehingga kita akan dihadapkan pada formulir baru dari penambahan 
modul kegiatan ini dengan melengkapi Menu Item Type: Single Article, 
Menu title: Ekstrakulikuler, Menu Location: Kegiatan 
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- Setelah mengisi nama modul maka kita kaitkan dengan file artikel : 
“Ekstrakulikuler “dari modul kegiatan yang telah kita definisikan (buat) 
sebelumnya.  
 
c) Top Posisioning 
Top posisioning adalah sebuah layanan dimana apabila ketika kita 
menambahkan menu baru atau sub menu baru posisi menu-menu sebelumnya 
masih tetap terlihat atau tampil. 
Langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
1. Pilih Module 
2. Kemudian Pilih Top  
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4.9 Domain Dan Hosting 
a. Domain 
Domain adalah nama yang digunakan suatu pemilik website agar alamat 
website kita mudah dihafal atau dikenali. Misalnya TKit-alislam.sch.id ini 
memiliki domainnya di-sch.id.  Kita dapat menuju di website ini dengan 
mengetikkan http://TKit-alislam.sch.id  pada web browser mozilla kita, kalau 
tidak ada domain, kita harus menghafal sejumlah IP address (deretan angka 
alamat IP) setiap website yang ingin kita kunjungi. Misalnya kita ingin ke-google 
atau facebook, namun google dan facebook tidak memiliki domain google.com 
dan facebook.com. Kita harus menghafal IP mereka masing-masing misalnya saja 
202.2.1.12 dan 64.5.5.10. Sangat sulit dan ribet bukan. Dengan adanya domain, 
kita lebih mudah menghafal alamat suatu website atau blog dari pada menghafal 
sejumlah deretan angka. 
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b. Hosting 
Hosting adalah jasa layanan internet yang menyediakan sumber daya server-
server untuk disewakan sehingga memungkinkan organisasi atau individu 
menempatkan informasi di internet berupa HTTP, FTP, e-mail atau DNS. Server 
hosting terdiri dari gabungan server-server atau sebuah server yang terhubung 
dengan jaringan internet berkecepatan tinggi. Dengan kata lain aktivitas menyewa 
ruangan untuk menempatkan file-file yang akan kita publikasikan agar dapat 
dilihat semua orang. Pada pelatihan website ini kita menggunakan layanan server 
hosting berbayar dengan alamat http://dijaminmurah.com  
4.10 Pelatihan Staff Administrasi 
Untuk implementasikan sistim yg sudah dibangun, perlu diadakan pelatihan 
bagi staff administrasi sekolah yang nantinya sebagai pengelola website sekolah.  
 
4.11 Pembahasan 
Setelah kegiatan pelatihan dan dievaluasi, pada awalnya memang sebagian 
besar peserta masih agak kurang pengetahuannya tentang website sekolah dan 
manfaatnya. Setelah diadakan pelatihan dengan mengenalkan website sekolah, 
peserta menjadi lebih tahu dan bisa mengaplikasikannya dalam menunjang 
pembelajaran.  
Faktor yang menjadi pendorong adalah semangat belajar dan keingin tahuan 
yang besar dari peserta sehingga siap untuk mendapatkan kuliah dan tutorial. 
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Sedangkan faktor penghambat yang ditemui adalah keberagaman tingkat 
pengetahuan peserta dalam hal program aplikasi komputer dalam menunjang 
proses pembelajaran. sehingga pelaksanaan totorialnya dimulai dari awal.  
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BAB  V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Website sekolah sangat berguna bagi sekolah dalam rangka untuk 
eksistensi, pengenalan, promosi dan interaksi sekolah dengan masyarakat, 
beberapa manfaat website sekolah diantaranya; 
1) Memperkenalkan profil sekolah sehingga masyarakat luas mengetahui 
informasi apapun tentang sekolah seperti : Fasilitas yang tersedia, Kurikulum 
intra dan ekstra kurikuler termasuk materi pebelajaran online dan pustaka 
maya, prestasi yang telah diraih oleh sekolah, informasi mengenai 
perencanaan sekolah dan kebutuhan biaya, macam dan kualitas kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan sekolah. Jumlah dan kualifikasi tenaga 
pendidik dan kependidikan yang ada. 
2) Sebagai media komunikasi antara sekolah dengan dunia luar, bentuk 
komunikasi yang terjalin diantaranya : komunikasi antara wali siswa dengan 
guru terkait pelaksanaan pembelajaran, komunikasi antara wali siswa melalui 
media forum, komunikasi antara orangtua siswa/ calon siswa dengan sekolah 
melalui media email ataupun form kontak di website, komunikasi antara 
sekolah dengan institusi pendidikan di dalam/luar daerah,  
3) Sebagai media resmi sekolah untuk media publikasi informasi ke masyarakat, 
seperti : pengumuman, Pers Release, dan Berita resmi sekolah. 
B. Saran 
1) Diperlukan adanya sistem pengelolaan website seperti memiliki struktur 
organisasi pengelola perangkat teknologi secara terstruktur yang menangani 
perangkat keras, perangkat lunak, tim desain web dan tim pengelola informasi 
serta tim redaksi yang mengelola sistem publikasi dan komunikasi 
2) Untuk lebih sering mengadakan program-program seperti ini khususnya bagi 
khalayak sasaran yang masih awam terhadap dunia IT. Pelaksanaannya akan 
lebih baik bila dilakukan secara berkelanjutan.  
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Lampiran 1 – Alokasi Anggaran 
 
No Item  Jumlah  
A Penerimaan  Rp      3.000.000  
 APBU UMK 2011/2012  
 Jumlah  Rp      3.000.000  
   
B Pengeluaran  
1 Komponen2 & bahan habis pakai  Rp      1.000.000  
2 Literature  Rp         200.000  
3 Perancangan sistem  Rp         500.000  
4 Software  Rp         300.000  
5 Analisa dan uji coba sistem  Rp         500.000  
6 Koneksi internet  Rp         200.000  
7 Perjalanan dan lain-lain  Rp         100.000  
8 ATK dan dokumentasi   Rp         100.000  
9 Penyusunan proposal & laporan  Rp         100.000  
  Jumlah    Rp      3.000.000  
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Lampiran 2 – Biodata Peneliti 
A. Ketua 
I. Identitas Diri 
 
Nama Lengkap dan Gelar Akademik : Solekhan, ST, MT 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Fakultas / Jurusan / Program Studi : Teknik / Teknik Elektro / Teknik 
Elektronika 
Bidang Keahlian : Elektronika 
Pangkat / Golongan : Ahli Madya / III B 
Jabatan Akademik : Asisten Ahli 
NIY / NIDN : 0610701000001146 / 0619057201 
Alamat Kantor / Telepon / Faksimilil : Fakultas Teknik UMK PO.BOX. 53 
Gondang Manis BAE Kudus / 0291- 
443844 / 0291-437198 
Alamat Rumah / Telepon / HP : Megawon  Kec. Mejobo Kudus 
 
II. Riwayat Pendidikan 
Program S1 S2 S3 
 Nama PT UNIBRAW Malang ITS Surabaya ITS Surabaya 
 Bidang Ilmu Elektro Elektro Elektro 
 Tahun Masuk 1994 2003 2011 
 Tahun Lulus 1997 2005  
 
III. Pengalaman Penelitian 
No Judul Bulan/Tahun Sumber Dana 
1 
Satelindo Covered Area for Selluler 
Telephone di Kota Industri Kudus 
2000 APBU 
2 
Sistem Pengamanan Rumah secara elektronik 
berbasis mikrokontroller AT89C2051 
2001 APBU 
3 
Pembuatan Template Simbol Elektronika 
Dasar pada Openoffice  
2006 APBU 
4 
Sistem informasi laboratorium berbasis 
jaringan dengan menggunakan python dan 
mysql 
2010 APBU 
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IV.  Pengalaman Pengabdian Kepada Masyarakat 
No Judul Bln/Th Sumber Dana 
1 
Memberi Pelatihan linux bagi guru dan staf 
administrasi SMU 1 Mejobo Kudus 
2008 APBU 
2 
Pelatihan Komputer Berbasis Jaringan pada 
Karang Taruna RT. 4 RW. 5 Sumber Indah 
Tenggeles Kudus. 
2011 APBU 
 
V.  Publikasi Ilmiah  
No Judul Bln/Th Nama Media 
1 
Linux sebagai Operating 
System Alternatif 
2005 Mawas UMK 
2 
Sistem pengolahan sinyal 
digital 
2011 Mawas UMK 
 
 
  
